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FORMULIR PERSETUJUAN INFORMAN

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama )
Tanggal lahir/lumur :

Alamat :
No. Hp :

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang
diberikan mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul
“Hubungan Lingkungan Fisik dengan Kualitas Hidup Pasien
Diabetes Melitus tipe 2 di Puskesmas Barombong Kota Makassar”
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Lampiran 2.

Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

KUALITAS HIDUP PASIEN PENYAKIT DIABETES MELITUS
DIPUSKESMAS BAROMBONG KOTA MAKASSAR

Bagian I. Karakteristik Demografis dan Pasien

No |Pertanyaan Jawaban / Respon
1. 'Nama
2. Umur Tahun
3. |Jenis Kelamin a. Laki-Laki b. Perempuan
4. | Status Perkawinan a. Belum Kawin c. Duda/Janda
b. Kawin
5. |Tingkat Pendidikan terakhiryang | a. Tidak Sekolah
Diselesaikan b. TamatSD
c. Tamat SMP
d. Tamat SMA
e. Tamat Perguruan Tinggi S1
f.  Tamat Perguruan Tinggi (S2/S3)
5. |Pekerjaan a. Tidak Bekerja
b. PNS/TNI/Polri/BUMN/BUMD
c. Pegawai Swasta
d. Wiraswasta
e. Petani/Nelayan/Buruh
f. Pensiun
6. | Lama Menderita Diabetes Melitus Tahun
7. |Komplikasi Diabetes Melitus a. Jantung
b. Paru-Paru
c. Kerusakan Ginjal
d. Gangguan Penglihatan
e. Gangguan Saraf




Bagian Il. Kualitas Hidup

KUESIONER KUALITAS HIDUP
THE WORLD HEALTH ORGANIZATION QUALITY OF
LIFE (WHOQOL)

Pertanyaan berikut ini menyangkut perasaan anda terhadap kualitas hidup, kesehatan dan
hal-hal lain dalam hidup anda. Saya akan membacakan setiap pertanyaan kepada anda,
bersamaan dengan pilihan jawaban. Pilihlah jawaban yang menurut anda paling sesuai.
Jika anda tidak yakin tentang jawaban yang akan anda berikan terhadap pertanyaan yang
diberikan, pikiran pertama yang muncul pada benak anda seringkali merupakan jawaban yang
terbaik.

Kami akan bertanya apa yang anda pikirkan tentang kehidupan anda pada
empat minggu terakhir.

Sangat Biasa- S t
No Pertanyaan b 9 Buruk | biasa | Baik anga
uruk . baik
saja
Bagaimana menurut anda kualitas
1 hidup anda? 1 2 3 4 S
. . . . Sangat
Sangat tidak Tidak Biasa-biasa|Memuas-
No Pertanyaan memuaskan|memuaskan saja kan melg%as'
> Seberapa puas anda terhadap 1 2 3 4 5
kesehatan anda?
Pertanyaan berikut adalah tentang seberapa sering anda telah mengalami
hal-hal berikut ini dalam empat minggu terakhir
Tdk sama ... |DIm jumlah] Sangat | DIm jumlah
No Pertanyaan sekali Sedikit sedang sering | berlebihan
3 | Seberapa jauh rasa sakit fisik anda
mencegah anda dalam beraktivitas 5 4 3 2 1
sesuai kebutuhan anda?
4 Seberapa sering anda
membutuhkan terapi medis untuk 5 4 3 > 1
dpt berfungsi dalam kehidupan
sehari-hari anda?
5 S.eberapa jauh anda menikmati 1 > 3 4 5
hidup anda?
6 Seberapa je_tuh anda merasa hidup 1 5 3 4 5
anda berarti?
- Seberapa Ja_tuh anda mampu 1 > 3 4 5
berkonsentrasi?
8 |Secara umum, seberapa aman
anda rasakan dalam kehidupan 1 2 3 4 5
anda sehari-hari?
9 |Seberapa sehat lingkungan dimana
anda tinggal (berkaitan dengan 1 2 3 4 5
sarana dan prasarana)




Pertanyaan berikut ini adalah tentang seberapa penuh anda alami hal-hal
berikut ini dalam 4 minggu terakhir?

No Pertanyaan Tdskeizlrina Sedikit | Sedang | Seringkali Seg;rll;rmya
10 Apakah anda memiliki vitalitas
yang cukup untuk beraktivitas 2 3 4 5
sehari
11 |Apakah anda dapat menerima
) 2 3 4 5
penampilan tubuh anda?
12 | Apakah anda memiliki cukup
uang untuk memenuhi 2 3 4 5
kebutuhan anda?
13 Seberapa jauh ketersediaan
informasi bagi kehidupan anda 2 3 4 5
dari hari ke hari?
14 |Seberapa sering anda
memiliki kesempatan untuk 1 > 3 4 5
bersenang-
senang/rekreasi?
Biasa-
No Pertanyaan Sbﬁgit Buruk biasa Baik Sﬁr;igkat
15 |Seberapa bakk kemampuan
anda dalam bergaul 1 2 3 4 5
Sangat tdk Tdk Biasa-biasa Sangat
No Pertanyaan memuaskan memuaskan saja  Memuaskan memuaskan
16  Seberapa puaskah anda
dengan tidur anda? ! 2 3 4 5
17 Seberapa puaskah anda
dg kemampuan anda
untuk menampilkan 1 2 3 4 S
aktivitas kehidupan anda
18 | Seberapa puaskah anda
dengan kemampuan anda 1 2 3 4 5
untuk bekerja?
19 | Seberapa puaskah anda
terhadap diri anda? 1 2 3 4 >
20 |Seberapa puaskah anda
dengan hubungan 1 2 3 4 5
personal/sosial anda?
21 |Seberapa puaskah anda
dengan kehidupan seksual 1 2 3 4 5
anda?
22 | Seberapa puaskah anda
dengan dukungan yang
anda peroleh dari teman 1 2 3 4 >
anda?




23 | Seberapa puaskah anda
dengan kondisi tempat 1 2 3 4 5
anda tingaal saat ini?

24 |Seberapa puaskah anda
dengan akses anda pada 1 2 3 4 5
layanan kesehatan?

25 Seberapa puaskah anda
dengan transportasi yang 1 2 3 4 5
harus anda jalani?

Pertanyaan berikut merujuk pada seberapa sering anda merasakan atau

mengalami hal-hal berikut dalam empat minggu terakhir.

No Pertanyaan p;(:mlfah Jarang S:rﬁg ii?i%g[ Selalu

26 |Seberapa sering anda memiliki

perasaan negatif seperti ‘feeling 5 4 3 5 1

blue’ (kesepian), putus asa, cemas
dan depresi?

Kuesioner WHO-QolL terdiri dari 4 domain yaitu :

Domain 1 meliputi pertanyaan nomor 3, 4, 10, 11, 16, 17, dan 18

Domain 2 meliputi pertanyaan nomor 5, 6, 7, 19, dan 26

Domain 3 meliputi pertanyaan nomor 20, 21, dan 22

Domain 4 meliputi pertanyaan nomor 8, 9, 12,13, 23, 24, dan 25




Metode Transformasi Skor

DOMAIN 1 DOMAIN 2 DOMAIN 3 DOMAIN 4
Jumbah | Transforiasi Jumlah | Transforias Juilak Traisfogisias skor Jusnlah Teansformasi sko
skt shoe akot skor skt akot
420 | 0-100 420 | 0100 420 0-100 4-20 0-100
T 4 ] & 4 0 3 4 0 L] 4 0
B 3 i 7 b [ + 5 [ 9 b1 [
9 3 ] L] 3 ] i 7 14 ] i ]
10 f 13 4 f 13 ] 5 a] Il ] 13
11 f 13 1o 7 19 T 4 3l 12 ] 13
12 7 1% Il 7 19 & 11 14 13 T 19
13 7 1% 12 B 25 9 12 i 14 T 19
14 8 15 13 9 3l 1 13 36 15 & 1
15 4 il 14 v 3l 11 13 [0 il [ 3
16 q il 15 10 38 12 16 75 17 9 1
17 i} ik 16 11 14 13 17 Bl I8 9 3
15 1] ik 17 11 14 14 1% 4 19 10 I8
19 1 H I8 12 30 13 M {11] 20 10 I8
0 11 44 19 13 i3 2 11 44
| 12 50 20 13 i3 n 11 44
n 13 56 21 14 [i] 13 12 50
23 13 56 n 15 09 24 12 50
b 14 63 1 13 [ 135 13 ih
il 14 63 4 1] 13 i) 13 ih
26 15 o 25 17 8l n 14 b
n 15 o9 26 17 Bl 28 14 h3
% Ia 75 n 14 L] 20 13 i)
0 17 Al 28 19 4 30 13 i)
30 17 Bl 'l 19 94 k1| 16 73
3 I8 HE kli] 0 {1.1] 1 16 73
n I8 B 1 17 &l
kXl 19 9 M 17 &l
M 19 W i3 15 .1
i35 1] o0 16 15 .1
n 19 94
I8 19 94
kL] 0 100
40 fl] 110




Lampiran 3 Instrumen Pengukuran

1. Pengukuran Suhu

a)
b)

4)

5)

6)

a. Prosedur Pengukuran Suhu Ruangan
Lakukan Kalibrasi Internal
Penentuan titik pengukuran
Letak titik pengukuran ditentukan pada ruang tidur dan ruang
keluarga. Catatan Jumlah titik pengukuran disesuaikan dengan
kebutuhan dan tujuan dari kegiatan yang dilakukan.
Letakkan termometer di bagian tengah ruangan.
Terlepas dari jenis termometer yang digunakan, Anda harus
meletakkannya di tengah ruangan, setinggi 1 -1,25 meter dari
lantai untuk mendapat pengukuran temperatur ruangan yang
akurat. Memasang termometer di dinding dapat menghasilkan
pembacaan yang tidak akurat karena panas pada dinding dapat
merusak hasil pembacaannya.

Letakkan termometer di atas meja atau kursi agar temperatur di
lantai tidak memengaruhi pembacaan.
Jangan memegang atau berdiri di dekat termometer karena panas
tubuh Anda dapat memengaruhi pembacaan temperatur ruangan.
Tunggulah selama 5 menit agar termometer bisa membaca
temperatur ruangan. Sebelum mengecek temperatur, berikan
waktu agar termometer bisa menyesuaikan hasil pembacaan.
(SNI, 2004).



2. Pengukuran Kelembapan
a. Prosedur Pengukuran Kelembapan
- Persiapakan alat yang akan digunakan.
- Lakukan uji fungsi alat dan kalibrasi alat.
- Baca petunjuk penggunaan alat sebelum dioperasikan.
- Pegang alat 1-1,5 m dari lantai dan 1 m dari dinding serta 1 m dari
atap.
- Geserkan tombol on/off kearah on.
- Perhatikan angka yang tertera pada display.
- Tunggu hingga angka yang tertera pada display konstan
- Lakukan pengukuran sebanyak 3 kali.
- Catat hasilnya pengukuran.

- Hindarkan alat dari panas sinar matahari langsung (SNI, 2004).



3. Pengukuran Pencahayaan
b) Persiapan
1) Pastikan baterei alat lux meter memiliki daya yang cukup untuk
melakukan pengukuran.
2) Pastikan lux meter berfungsi dengan baik.
3) Pastikan lux meter terkalibrasi oleh laboratorium kalibrasi yang
terakreditasi.
4) Siapkan alat bantu ukur dimensi ruangan (meteran), formular
pengukuran dan denah tempat yang akan diukur.
c) Penentuan titik pengukuran
1) Untuk luas ruangan kurang dari 50 m?.
Jumlah titik pengukuran dihitung dengan mempeertimbangkan bahwa
satu titik pengukuran mewakili area maksimal 3 m2 Titik
pengukuran merupakan titikk temu antara dua garis diagonal

Panjang dan lebar ruangan.

Luas ruangan < 50m?

Titik sampling

Bagian ruangan dengan
luas kurang dari 3 m?

@ Titik sampling
merupakan titik temu dua diagonal bagian
ruangan dengan luas kurang dari 3 m?

Gambar Contoh penentuan titik pengukuran pencahayaan umum dengan
luas 25 m2

2) Luas ruangan antara 50 m? sampai 100 m?

Jumlah titik pengukuran minimal 25 titik, titik pengukuran merupakan
titik temu antara dua garis diagonal panjang dan lebar ruangan.

3) Luas ruangan lebih dari 100 m?

Jumlah titik pengukuran minimal 36 titik, titik pengukuran merupakan
titik temu antara dua garis diagonal panjang dan lebar ruangan.

d) Pelaksanaan Pengukuran



1)
2)

3)

4)

5)

6)
7)

8)

9)

Sensor diletakkan sejajar dengan permukaan yang akan diukur.
Petugas memposisikan diri sedemikian rupa agar tidak
menghalangi cahaya yang jatuh ke sensor lux meter.

Petugas tidak menggunakan pakaian yang dapat memantulkan
cahaya yang dapat mempengaruhi hasil pengukuran.
Langkah-Langkah Pengukuran

Hidupkan lux meter.

Pastikan rentang skala pengukuran pada lux meter sesuai dengan
intensitas pencahayaan yang diukur.

Buka penutup sensor.

Lakukan pengecekan antara, pastikan pembacaan yang muncul di
layar menunjukkan angka nol saat sensor ditutup rapat.

Bawa alat ke tempat titik pengukuran yang telah ditentukan, baik
untuk  pengukuran intensitas pencahayaan umum atau
pencahayaan setempat.

Lakukan pengukuran dengan ketinggian sensor alat 0,8 m dari

lantai untuk pengukuran intensitas pencahayaan umum.

10)Baca hasil pengukuran pada layar setelah menunggu beberapa

saat sehingga didapat nilai angka yang stabil.

11) Lakukan pengukuran pada titik yang sama sebanyak 3 Kkali.

12)Matikan lux meter setelah selesai dilakukan pengukuran intensitas

pencahayaan (SNI, 2019).
Rumus General lllumination adalah :

Lux = Jumlah semua intensitas penerangan disemua titik

Jumlah titik — titik di seluruh ruangan



4. Pengukuran Kebisingan
a) Penentuan Titik Pengukuran Kebisingan
Penetapan atau penentuan titik pengukuran disesuaikan dengan jenis
zona peruntukan Kawasan yang akan diukur di tingkat kebisingan
lingkungannya merujuk pada peraturan terkait dengan kebisingan
lingkungan. Untuk perumahan dan pemukiman dengan sumber bising
utama dinamis, maka penentuan titik pengukurannya sebagai berikut :
1) Tentukan titik pengukuran pada lokasi di halaman rumah yang
terletak berhadapan langsung dengan jalan raya utama diluar
kompleks perumahan dan pemukiman.
2) Tentukan titik pengukuran pada lokasi di halaman rumah yang
terletak pada jalan utama kompleks perumahan dan pemukiman.
3) Tentukan titik pengukuran di halaman rumah yang terletak bukan

pada jalan utama kompleks perumahan dan pemukiman

@ > D > o>
u/g.\@‘{.\ )
«@ o O 1y

)
)
)
)

2

Jalan raya ulama

Jalan utama perumahan / pemukiman

)
)

)

)

Gambar . Titik ukur peruntukan kawasan perumahan dan pemukiman dengan
sumber bising utama dinamis

b) Persiapan Pengukuran
1) Siapkan integrating sound level meter.
2) Pastikan bahwa integrating sound level meter dalam kondisi baik.
3) Siapkan semua asesoris / perlengkapan yang digunakan dalam

pengukuran.

c) Pengukuran



1) Pasang integrating sound level meter atau mikrofon pada tripod,
arahkan mikrofon secara vertikal, atur ketinggian mikrofon 1,2
meter sampai dengan 1,5 meter dari lantai.

2) Sambungkan mikrofon ke integrating sound level meter dengan
menggunakan kabel ekstensi jika diperlukan.

3) Pengukuran dilakukan pada filter pembobotan frekuensi A (A-
weighting).

4) Set respon pembobotan waktu pada fast.

5) Pengukuran dilakukan selama 10 menit.

6) Catat setiap hasil pembacaan pada formulir yang tersedia. Hasil
pengukuran didapatkan dengan cara : Nilai rata-rata modus dan
Mencari Leq (SNI, 2017).

Rumus :
Leq = 10 log 1/N (Zni x 104/19)
Dimana : Leq: Tingkat kebisingan sinambung setara
N : Total sampel
ni : Jumlah sampel antara (kisaran dBA) dari kelas
interval yang bersangkutan.
Li: Tingkat suara yang sama dengan nilai tengah dari kelas

interval yang bersangkutan



5. Pengukuran PMzs
a. Siap alat Dust Sampler
Hubungkan ke terminal listrik
On kan alat Dust tunggu sampai menunjukkan angka nol
Kemudian tekan star untuk melakukan pengukuran

Tunggu 1 menit, lakukan pembacaan

-~ ® oo

Lakukan sama dengan diatas untuk rumah selanjutnya (SNI, 2017)



Lampiran 4 Hasil Analisis Univariat, Bivariat dan Multivariat

1. Analisis Univariat

. tab JenisKelamin KualitasHidupDMTipe2, col

Key

frequency
column percentage

Kualitas Hidup DM

Jenis Tipe 2
Kelamin | kualitas kualitas Total
Laki-Laki 37 16 53
40.22 34.78 38.41
Perempuan 55 30 85
59.78 65.22 61.59
Total 92 46 138
100.00 100.00 100.00

. tab Klp Umur KualitasHidupDMTipe2, col

Key

frequency
column percentage

Kualitas Hidup DM

RECODE of Tipe 2
Unur (Umur) kualitas kualitas Total
20-35 tahun 3 1 4
3.26 2.17 2.90
36-45 tahun 14 7 21
15.22 15.22 15.22
46-55 tahun 31 11 42
33.70 23.91 30.43
56-65 tahun 33 17 50
35.87 36.96 36.23
>65 tahun 11 10 21
11.96 21.74 15.22
Total 92 46 138
100.00 100.00 100.00




. tab Pendidikan KualitasHidupDMTipe2, col

Key

frequency
column percentage

Kualitas Hidup DM
Tipe 2

Pendidikan kualitas kualitas Total

S1 4 3
4.35 6.52 5.07
52 0 1 1
0.00 2.17 0.72
SD 53 29 82
57.61 63.04 59.42
SMA 12 17
13.04 10.87 12.32
SMP 23 8 31
25.00 17.39 22.46
Total 92 46 138
100.00 100.00 100.00

. tab Pekerjaan KualitasHidupDMTipe2, col

Key

frequency
column percentage

Kualitas Hidup DM

Tipe 2
Petani/Nelayan/Buruh | kualitas  kualitas Total
PNS/TNI/Polri/BUMN/.. 3 5
2.17 6.52 3.62
Pegawai Swasta 5 2 7
5.43 4.35 5.07
Petani/Nelayan/Buruh 16 7 23
17.39 15.22 16.67
Tidak Bekerja 69 34 103
75.00 73.91 74.64
Total 92 46 138
100.00 100.00 100.00




tab Kat_ LamaMenderita KualitasHidupDMTipe2, col

Key

frequency
column percentage

RECODE of
LamaMender Kualitas Hidup DM
ita (Lama Tipe 2
Menderita) Baik Buruk Total
<=5 tahun 62 33 95
67.39 71.74 68.84
>5 tahun 30 13 43
32.61 28.26 31.16
Total 92 46 138
100.00 100.00 100.00

tab Suhu KualitasHidupDMTipe2 , col

Key

frequency
column percentage

Kualitas Hidup DM
Tipe 2

Suhu Baik Buruk Total
memenuhi syarat 68 17 85
73.91 36.96 61.59
tidak memenuhi syarat 24 29 53
26.09 63.04 38.41
Total 92 46 138
100.00 100.00 100.00

tab Kelembapan KualitasHidupDMTipe2 , col

Key

frequency
column percentage

Kualitas Hidup DM
Tipe 2

Kelembapan Baik Buruk Total
memenuhi syarat 77 36 113
83.70 78.26 81.88
tidak memenuhi syarat 15 10 25
16.30 21.74 18.12
Total 92 46 138
100.00 100.00 100.00




tab Pencahayaan KualitasHidupDMTipe2, col

Key

frequency
column percentage

Kualitas Hidup DM

Tipe 2
Pencahayaan kualitas kualitas Total
memenuhi syarat 75 34 109
81.52 73.91 78.99
tidak memenuhi syarat 17 12 29
18.48 26.09 21.01
Total 92 46 138
100.00 100.00 100.00
. tab Kebisingan KualitasHidupDMTipe2 , col
Key
frequency
column percentage
Kualitas Hidup DM
Tipe 2
Kebisingan Baik Buruk Total
memenuhi syarat 64 15 79
69.57 32.61 57.25
tidak memenuhi syarat 28 31 59
30.43 67.39 42.75
Total 92 46 138
100.00 100.00 100.00
tab PM25 KualitasHidupDMTipe2 , col
Key
frequency
column percentage
Kualitas Hidup DM
Tipe 2
PM 2.5 Baik Buruk Total
memenuhi syarat 92 46 138
100.00 100.00 100.00
Total 92 46 138
100.00 100.00 100.00




2. Analisis Bivariat

cc KualitasHidupDMTipe2 Suhu

Proportion

Exposed Unexposed Total Exposed

Cases 29 17 46 0.6304
Controls 24 68 92 0.2609
Total 53 85 138 0.3841
Point estimate [95% Conf. Interval]

Odds ratio 4.833333 2.121823 11.09344 (exact)
Attr. frac. ex. .7931034 .5287072 .9098567 (exact)
Attr. frac. pop .5

chi2 (1) = 17.71 Pr>chi2 = 0.0000

cc KualitasHidupDMTipe2 Kelembapan

Proportion
Exposed Unexposed Total Exposed
Cases 10 36 46 0.2174
Controls 15 77 92 0.1630
Total 25 113 138 0.1812
Point estimate [95% Conf. Intervall]

Odds ratio 1.425926 .5174395 3.778402 (exact)
Attr. frac. ex. .2987013 -.932593 .7353379 (exact)
Attr. frac. pop .0649351

chi2 (1) = 0.61 Pr>chi2 = 0.4346
cc KualitasHidupDMTipe2 Pencahayaan
Proportion
Exposed Unexposed Total Exposed
Cases 12 34 46 0.2609
Controls 17 75 92 0.1848
Total 29 109 138 0.2101
Point estimate [95% Conf. Interval]

Odds ratio 1.557093 .6048143 3.900211 (exact)
Attr. frac. ex. .3577778 -.6534002 .7436036 (exact)
Attr. frac. pop .0933333

chi2 (1) = 1.07 Pr>chi2 = 0.3010
cc KualitasHidupDMTipe2 Kebisingan
Proportion
Exposed Unexposed Total Exposed
Cases 31 15 46 0.6739
Controls 28 64 92 0.3043
Total 59 79 138 0.4275
Point estimate [95% Conf. Interval]

0dds ratio 4.72381 2.075503 10.89548 (exact)
Attr. frac. ex. . 7883065 .5181892 .9082189 (exact)
Attr. frac. pop .53125

chi2 (1) = 17.11 Pr>chi2 = 0.0000



Analisis Multivariat

. logistic KualitasHidupDMTipe2 Suhu Kebisingan

Logistic regression Number of obs = 138
LR chi2(2) = 33.58
Prob > chi2 = 0.0000
Log likelihood = -71.049713 Pseudo R2 = 0.1911
KualitasHidupDMTipe2 | Odds Ratio  Std. Err. z P>|z] [95% Conf. Interval
Suhu 5.098613  2.136449 3.89  0.000 2.242729 11.59117
Kebisingan 4.982977  2.091258 3.83 .000 2.189052 11.34283
_cons L1114753  .0429834 -5.69 0.000 .052356 .2373509
. logit KualitasHidupDMTipe2 Suhu Kebisingan
Iteration 0: log likelihood = -87.838955
Iteration 1: log likelihood = -71.448809
Iteration 2: log likelihood = -71.050686
Iteration 3: log likelihood = -71.049713
Iteration 4: log likelihood = -71.049713
Logistic regression Number of obs 138
IR chi2(2) = 33.58
Prob > chi2 = 0.0000
Log likelihood = -71.049713 Pseudo R2 = 0.1911
KualitasHidupDMTipe2 Coef. Std. Err. z P>|z| [95% Conf. Interval]
Suhu 1.628968 .4190255 3.89 0.000 .8076935 2.450243
Kebisingan 1.606027 .4196805 3.83 0.000 .7834687 2.428586
_cons -2.193952 .3855872 -5.69  0.000 -2.949689  -1.438215




Lampiran 5 Rekomendasi Etik Penelitian
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* HUBUNGAN LINGKUNGAN FISIK DENGAN KUALITAS HIDUP PENDERITA DIABETES
MELITUS TIPE 2 DI PUSKESMAS BAROMBONG KOTA MAKASSAR "
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SATU PINTU PROVINSI BULAWESI| SELATAN

gz ASRUL SANI S.H., M.Si.
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Kewenangan Pemennuh Daerzh Kepada Kepals Dinas Penasansan Modal das Pelayanan
Terpadu Satu Pimtu Kota Makassar Tabam 2023
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Dengan Inl Meseranghan Bahwas @

Nama : HAERANI

NIM / Jarusan - KO12221003 / lbmu Keschatan Masyamkat

Pekerjaan : Mahasiswa (52)

Abamat JL P Kemesdekaan KM 10, Makassar

Lokasi Penclitian Terlampir-,

Waktu Penclitian 19 Sepaember 2023 - 20 Oktober 2023

Tayan Tesas

Jodal Penclitian 2 * HUBUNGAN LINGKUNGAN FISIK DENGAN KUALITAS

HIDUP PENDERITA DIABETES MELITUS TIPE 2 DI
PUSKESMAS BAROMBONG KOTA MAKASSAR"

Dalam melakukan kegiatan agar yang bersangkutan mensenohs ketestuan sebagai benkut:

a. Sumt Keterangan Penclitian ini diterbitkan untuk kepentingan penclitian yang bersangkutan
sclama woktu yang sedah ditentukan dalam sans keserangan ind

b. Tidak dibenarkan melakukan penclitian yang tidek sesuai / tdak oda kaitannya dengan judul dan
njoan kegiatan penelition.

¢. Melaporkan hasil penclitian kepada Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politk Kot Makassar
melalui cmadl bidmngpoldagnkeshangpolmks@gmail com,

d. Sumt Keterangan Penclitian ini dicabent kemnbali apabila pemsegangayva ndak mensat: ketentuan
tersebut diatas.

Ditetaphan di Makassar
Pada tanggal: 2023.09.29 12:4%:23

\,3,- KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
FTETE8 DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
P, KOTA MAXASSAR
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PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 2 TAHUN 2023
TENTANG
PERATURAN PELAKSANAAN PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 66
TAHUN 2014 TENTANG KESEHATAN LINGKUNGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REFPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 26 ayat (1),
Pasal 37, Pasal 45, Pasal 46 ayat (3), Pasal 47 ayat (4], Pasal
51, Pasal 53 ayat (5), Pasal 61, dan Pasal 63 Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan
Lingkungan, perlu menetapkan Peraturan Menteri Kesehatan
tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor
66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan;

Mengingat : 1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomeor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 184, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5570);

5. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2021 tentang
Kementerian Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 83);

6. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 5 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian




Agar  setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 4 Januari 2023

MENTER] KESEHATAN
EEPUBLIK INDONESIA,

ttd
BUDI G. SADIKIN

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 12 Januari 2023

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

YASONNA H. LAOLY




Media Udara

Sektor kesehatan berperan dalam pencegahan dan pengendalian
pencemaran udara, tidak hanya dalam kaitannya dengan pencapaian
SDGs, melainkan juga penyehatan udara melalui pencegahan dampak
risiko penyakit berbasis udara. Koordinasi dan sinergi dengan lintas
sektor terkait terutama pada mitigasi sumber pencemaran Udara Dalam
Ruang dan ambien yang berdekatan dengan Sarana dan Bangunan baik
permukiman maupun tempat dan fasilitas umum (TFU) dalam rangka
peningkatan derajat kesehatan masyarakat.

Dengan adanya pengaruh perubahan karakteristik iklim, geografi,
adat istiadat, dan perilaku masyarakat Indonesia, maka pencemaran
udara di luar ruang (outdoor)/ambien juga dapat berpengaruh terhadap
kualitas Udara Dalam Ruang (indoon. Apalagl di Indonesia kondisi
perumahan umumnya berventilasi alami, sehingga hal tersebut dapat
menggambarkan bahwa sumber-sumber pencemar udara, baik ambien
maupun dalam ruang sama-sama dapat berpengaruh terhadap kualitas
udara. Sumber pencemaran udara dalam rumah juga dapat berasal dari
kegiatan di luar rumah seperti kebiasaan membakar sampah di halaman
rumah dan asap kendaraan bermotor. Sedangkan sumber pencemaran
udara dalam rumah terutama berasal dari penggunaan bahan bakar fosil,
bahan berbahaya dan beracun (B3) serta perilaku merokok.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, perlu dilakukan upaya
pencegahan penurunan kualitas udara baik di udara bebas (ambien)
maupun di dalam ruang (indoo). Upaya pencegahan penurunan kualitas
dilakukan melalui upaya penyehatan pada media udara agar memenuhi
SBMKL dan Persyaratan Kesehatan yang tertuang dalam tabel-tabel
berikut.

1. Media Udara Dalam Ruang (Indoor)
a. Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan

Tabel 13. SBMKL Udara Dalam Ruang (Indoor] di Permukiman, Tempat
Rekreasi, serta Tempat dan Fasilitas Umum (TFU)

No

g Mctode
J
Parameter SBMKL Unit TEETIBS Keterangan

Parameter Fisik

Suh 18-30 oC T t

" Direct reading, s l::-,

thermometer, penes
TUANE

(]

Pencahayaan Minimal 60 Lux Tergantung

Direct reading,
Luxmeter el e
TUang

Kelembapan 40 - 60 % Rh Direct readmz Tcrgantuns




Mcetode

MK . £
No Parameter SBMKL Unit Pengulkuran Keterangan
Hygrometer. penggunaan
ruang
4 Laju Ventilasi 0,15-0,25 m/detik | pirect reading,
Ancmometer
Direct reading,
. * 3
5 PM1o - ey gravimetri, Durasi 24 jam
Dust sampler (batas tertinggi)
PM g
m“‘d h‘lﬂdmg' Durasi 24 jam
6 PM2s 25 pg/m? RPN, (batas tertinggi)
Dust sampler
PM2 s
7. Kebisingan
No Lokus SBMKL Unit Metode Keterangan
Pengukuran
7.1 | Permukiman 55
7.2 | Tempat Rekreasi 70
7.3 | Fasilitas 55
Pendidikan
7.4 | Tempat Ibadah s
atau seienisnya X
70 Pasar dan Pusat
7.5 65
Perbelanjnan
7.6 | Pelabuhan Laut 70 Direct
—r— . - reading,
7.7 Stasiun Kereta, Discsunika dB(A) =
2 Sound-level
Terminal, Bandar n dengan
e meter
Udara ketentuan
Menteri
Perhubung
an
7.8 | Tempat dan
Fasilitas Umum
(TFU) lainnya
60
kecuali Fasilitas
Pelayanan
Keachatan
B Parameter Kimia
. rata-rata 10
S0(¢ /m? -
1 Sulfur dioksida o HE/m Spe‘bnmfutn menit
(S02) 20 " e
ug/m - Gas analyzer | rata-rata 24 jam
3 - fot
Nitrogen dioksida 200 HEg/m ekt STt 1 jam
2 NOJ) = meter
4 40 Bg/m - Gas analyzer 1 tahun
2 Spcktrofoto
3 Ozon (O3) 100 Hg/m rata-rata 8 jam
meter

Parameter Kimia Tambahan
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